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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dua hal utama: (1) Jenis

gaya bahasa sindiran yang terdapat dalam konten Ormas pada Kanal YouTube
Deddy Corbuzier, (2) Bagaimanakah fungsi dan gaya bahasa sindiran pada konten
Ormas dalam kanal YouTube Deddy Cobuzier. Landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi Gaya Bahasa menurut Keraf (2010) dan Tarigan
(2013), serta secara khusus mengenai gaya bahasa sindiran menurut Tarigan
(2013) dan Keraf (2010).
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data
berasal dari kanal YouTube Deddy Corbuzier, sementara data yang dianalisis
berupa kutipan-kutipan kata yang mengandung gaya bahasa sindiran berdasarkan
tuturannya dalam konten Ormas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
langkah-langkah berikut: (1) menonton video konten Ormas di Kanal YouTube
Deddy Corbuzier, (2) mendeskripsikan makna data yang diperoleh, dan (3)
mencatat data untuk penelitian dalam bentuk tabel. Analisis data dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut: (1) mengelompokkan data ke dalam tabel
analisis, (2) menentukan jenis gaya bahasa sindiran yang digunakan, (3)
menjelaskan makna dari gaya bahasa sindiran tersebut, (4) menyajikan hasil
analisis, (5) menginterpretasikan hasil analisis dengan melihat kecenderungan
penggunaan gaya bahasa, dan (6) menyimpulkan keseluruhan hasil analisis data.
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, ditemukan bahwa penutur
menggunakan gaya bahasa sindiran sebanyak 40 data dari 15 video yang ditonton,
data yang diambil hanya kalimat yang dikhususkan untuk menyindir pejabat saja.
Gaya bahasa sindiran yang teridentifikasi meliputi ironi, sinisme, sarkasme, satire,
dan innuendo. Di antara semua gaya tersebut, gaya bahasa sindiran yang paling
dominan dalam konten Ormas Kanal YouTube Deddy Corbuzier adalah ironi.
Gaya bahasa sindiran ini berfungsi sebagai media untuk menyampaikan keresahan
dan kritik, namun disampaikan dengan cara yang halus dan humoris, hamun tetap
bertujuan untuk menyampaikan kritikan terhadap para pejabat pada acara
komedian yang bertindak sebagai penutur dalam kanal tersebut. Dengan demikian,
sindiran dan keresahan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh audiens
tanpa menyakiti hati orang yang disindir atau yang mendengarkan.

Kata Kunci: Gaya bahasa sindiran, makna gaya bahasa sindiran, dan konten
Ormas pada kanal YouTube Deddy Corbuzier
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa ialah sesuatu bentuk yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia. Bahasa membolehkan manusia untuk saling berhubungan
(berkomunikasi). Lewat bahasa, seorang bisa mengungkapkan segala sesuatu
yang ingin diungkapkan sehingga lawan tuturnya akan memahami maksud
ungkapan yang dikemukakan oleh penutur tersebut. Lawan tutur akan
mengungkapkan apa yang ingin dikemukakannya melalui bahasa. Segala
kegiatan yang dilakukan baik bermasyarakat ataupun belajar tidak akan
berjalan dengan baik tanpa melibatkan bahasa di dalamnya.

Proses komunikasi yang efektif dan interaktif pada dasarnya melibatkan
dua pihak yaitu penutur dan lawan tutur. Penutur berupaya menyampaikan
informasi kepada lawan tutur sedangkan lawan tutur menerima informasi
tersebut. Oleh karena apa yang ada dalam pikiran penutur tersampaikan,
maka komunikasi dapat dikatakan berhasil. Saat berkomunikasi, penutur
menggunakan style bahasa yang bermacam- macam. Gaya bahasa berbahasa
ataupun gaya bahasa yang digunakan oleh seorang tidak sama dengan gaya
bahasa yang digunakan oleh orang lain. Perihal ini disebabkan karena tiap
orang mempunyai ciri yang berbeda. Sikap dan pengalamannya hendak
mempengaruhi gaya berbahasanya.

Bahasa terbagi menjadi dua, bahasa lisan dan tulisan. Bahasa lisan

merupakan bahasa yang langsung diucapkan oleh penutur tanpa perantara,



sedangkan bahasa tulis merupakan bahasa yang disampaikan melalui
perantara seperti kertas, pena, ataupun pensil.

Berkomunikasi lisan dengan menyisipkan gaya bahasa bermaksud
menaikkan nilai keindahan di tiap tuturan. Tidak hanya menaikkan nilai
bahasa, gaya bahasa pula bisa menaikkan kebermaknaan sesuatu tuturan.
Tarigan, (2009:5) Gaya bahasa dibagi menjadi empat yaitu, gaya bahasa
perbandingan, gaya bahasa sindiran, gaya bahasa penegasan, serta gaya
bahasa pertentangan. Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada gaya
bahasa sindiran, terdapat 5 gaya bahasa sindiran yaitu gaya bahasa ironi, gaya
bahasa sinisme, gaya bahasa sarkasme, gaya bahasa satire, dan gaya bahasa
innuendo.

Gaya bahasa sindiran banyak kita temukan dalam kehidupan sehari-
hari, baik lisan maupun tulisan. Secara lisan, masyarakat sekarang tidak lagi
tabu untuk menggunakan gaya bahasa sindiran dalam mengomentari suatu
hal. Bahkan, gaya bahasa sindiran banyak Kkita jumpai kata-kata yang
berbentuk humor ketika mengomentari suatu isu, baik isu politik, ekonomi,
sosial, maupun keamanan nasional. Saat berkomunikasi lisan dan
menyisipkan penggunakan gaya bahasa tidaklah mudah. Penutur wajib
mencermati suasana serta keadaan supaya tidak terjalin kesalahpahaman
antara penutur serta pendengar, terlebih penuturnya merupakan seseorang
yang mempunyai derajat serta martabat yang lebih besar dalam sesuatu
kelompok masyarakat. Penutur tentu akan memberikan dampak yang besar

terhadap khalayak banyak.



Penulis menemukan banyak pembuat konten yang menggunakan gaya
bahasa sindiran untuk menyampaikan maksud tertentu. Salah satunya yang
ada dalam kanal YouTube. Banyak pembuat konten yang menggunakan
YouTube sebagai media untuk menyampaikan keresahan yang terjadi dalam
masyarakat dengan menggunakan komedi atau humor yang merupakan salah
satu konten yang sering menarik perhatian masyarakat pengguna YouTube.
Gaya bahasa yang sering digunakan salah satunya adalah gaya bahasa
sindiran. Namun sering terjadi kesalahpahaman dalam memaknai tuturan
yang disampaikan sehingga sindiran tidak tersampaikan dengan baik.

Berkaitan dengan penelitian gaya bahasa sindiran, terdapat beberapa
penelitian yang telah dilakukan. Pertama penelitian yang dilakukan oleh
Ulfareski (2021) ”Penggunaan Gaya Bahasa Sarkasme pada Stand Up
Comedy Abdur di Youtube” Fokus dalam penelitian ini adalah pada
pemerolehan bahasa sarkasme dan faktor penyebab bahasa sarkasme ini
hadir. Kedua penelitian yang dilakukan oleh Kolis Ma’arif (2022) "Gaya
Bahasa Sindiran Pada Konten Somasi Dalam Kanal Youtube Deddy
Corbuzier” Hasil dari penelitian ini adalah terdapat lima gaya sindiran yaitu,
4 Ironi, 2 Sinisme, 5 Sarkasme, 7 Satire, dan 2 Innuendo. Ketiga Penelitian
yang dilakukan oleh Nunung Isrowati pada tahun 2017 yang berjudul
“Penggunaan Gaya Bahasa Sindiran Dalam Acara Stand Up Comedy Show
Di Stasiun Televisi Metro Tv” Bulan Oktober 2016 Dan Penerapannya Dalam
” Hasil dari penelitian ini terdapat tiga gaya Bahasa yang ditemukan yaitu

Ironi, Sinisme, dan Sarkasme. Keempat Penilitian yang dilakukan oleh



peneliti Heru Agus pada tahun 2018 yang berjudul “Pengunaan Gaya Bahasa
Sindiran Ironi Sinisme dan Sarkasme dan Berita Utama Harian Kompas”
Hasil dari penelitian ini terdapat 17 penggunaan ironi, sinisme, dan sarkasme

Seperti pada contoh gaya bahasa sindiran yang penulis kutip dari salah
satu Kanal YouTube komedi yaitu, Majelis Lucu Indonesia pada konten
bernama Pengen Siaran. Penutur di sini menyampaikan keresahan kepada
oknum anggota DPR yang sering tertidur ketika rapat. Penutur dalam konten
tersebut megatakan “Udah gitu, bapak-bapak anggota DPR istirahatnya juga
cukup kok, di rumah istirahat, di sidang istirahat”. Bagi sebagian orang yang
belum paham makna dari gaya bahasa sindiran, mungkin tidak tahu bahwa
makna dari pernyataan tersebut secara tidak langsung disampaikan untuk
menyindir perilaku anggota DPR yang sering tertidur ketika pelaksanaan
sidang. Tuturan tersebut disampaikan dengan menggunakan gaya bahasa
sindiran yang termasuk dalam jenis gaya bahasa satire. Satire tersebut secara
tidak langsung menyindir perilaku anggota DPR yang sering tertidur ketika
pelaksanaan sidang dengan mengganti kata tidur dengan kata istirahat di
waktu sidang. Namun sindiran dibawakan dengan komedi atau lawakan
sehingga konten tersebut menjadi lebih menarik

Deddy Corbuzier merupakan kanal YouTube yang memiliki lebih dari
dua puluh juta subscriber. Hal tersebut tentu dapat memberi pengaruh kepada
para penontonnya. Isi dari konten YouTube tersebut membahas tentang
keresahan dan isu yang sedang menjadi buah bibir di masyarakat dengan

pembawa acara Deddy Corbuzier dan Rizky Firdaus atau yang lebih dikenal



dengan Uus sebagai pembawa acara tetap. Acara ini dirancang dengan dengan
mengundang para komedian terkenal di Indonesia sebagai bintang tamu pada
acara tersebut, dengan pembawa acara dan bintang tamu yang lebih dari dua
orang maka semakin banyak kekhasan pada gaya bahasa yang digunakan oleh
penutur.

Pembawa acara dan bintang tamu yang ada pada kanal YouTube
Deddy Corbuzier membawakan acara dengan gaya komedi dalam
menyampaikan keresahan mereka kerap menggunakan gaya bahasa sindiran.
Penggunaan bahasa sindiran yang mereka ungkapkan akibat dari keresahan
terhadap isu hangat yang sedang terjadi, namun disampaikan dengan gaya
bahasa sindiran dan tentunya dengan komedi khas mereka yang membuat
konten tersebut menjadi lebih menarik.

Dengan fenomena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
gaya bahasa sindiran yang ada di kanal YouTube khususnya yang beraliran
komedi yang menurut penulis dapat diteliti untuk menambah wawasan
mengenai gaya bahasa sindiran dan mengerti makna dari gaya bahasa sindiran
dengan cara yang lebih menarik. Pada penelitian ini penulis akan meneliti
gaya bahasa sindiran yang terdapat dalam kanal YouTube Deddy Corbuzier.

Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, peneliti tertarik
mengangkat judul ini karena pada konten ormas secara tidak langsung
menyampaikan Kkritik atau pesan secara halus dan menarik perhatian. Analisis
ini biasa mengeksplorasi bagaimana sindiran digunakan untuk menyampaikan

pesan, mengkritik atau menyentuh isu sosial dengan cara yang efektif dan
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mudah dipahami. Konten ormas ini sangat menarik sindiran ini menuju
kepada pejabat kalangan atas yang semena-mena dan kurang bertanggung
jawab dengan jabatannya. Contohnya “wakil rakyat kalau lagi meetingkan
tidur” makna dari pernyataan tersebut menyindir para pejabat tinggi yang
tertidur saat hadir pada sidang rapat.
Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut,
peneliti ini difokuskan pada penggunaan gaya bahasa sindiran yang ada
didalam kanal You Tube Deddy Corbuzier yang terdiri dari gaya bahasa Ironi,
gaya bahasa Sinisme, gaya bahasa Sarkasme, gaya bahasa Satire dan gaya
bahasa Innuendo.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah, rumusan
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah jenis-jenis gaya bahasa sindiran yang terdapat dalam

konten ORMAS pada kanal You Tube Daddy Corbuzier?
2. Bagaimanakah fungsi dan makna dari gaya bahasa sindiran dalam konten
ORMAS pada kanal YouTube Daddy Corbuzier?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah dan rumusan
masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian adalah :
1. Mendeskripsikan gaya bahasa sindiran apa saja yang terdapat dalam

konten ORMAS pada kanal You Tube D addy Corbuzier.



2. Mendeskripsikan makna gaya bahasa sindiran yang digunakan dalam

konten ORMAS pada kanal You Tube Daddy Corbuzier.
1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia dapat menggunakan gaya bahasa yang baik dan
santun dalam media sosial atau dalam lingkup pertemanan.

2. Bagi dunia Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dapat dimanfaatkan
guru tentang penggunaan bahasa sesuai dengan konteks kesantunan
berbahasa.

3. Pada penggunaan bahasa di ruang publik bermanfaat agar pilihan bahasa
yang digunakan sesuai dengan cerminan bangsa Indonesia.

4. Peneliti berikutnya, agar menjadikan pedoman untuk melakukan penelitian
dengan melihat dari segi aspek yang berbeda.

5. Bagi masyarakat, agar dapat menambah wawasan dan menjadi motivasi
dalam memaknai karya sastra, terutama dalam hal gaya bahasa dan gaya

bahasa sindiran.



